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ABSTRAK

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta
didik untuk dapat berkomunikasi dengan baik ketika berhadapan dengan orang
lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji studi literatur mengenai konsep
keterampilan berbicara dan metode bermain peran serta penggunaan metode
bermain peran terhadap keterampilan berbicara peserta didik di sekolah dasar.
Penelitian ini didasarkan kepada kondisi peserta didik yang kesulitan dalam
pemilihan kata sehingga tidak dapat menyampaikan pendapatnya dan memilih
untuk diam serta cenderung pasif ketika pembelajaran sedang berlangsung. Selain
itu sebagian peserta didik memiliki kekurangan dalam penggunaan lafal serta
intonasi yang mengakibatkan ketika membacakan suatu cerita akan terdengar
monoton. Hal ini disebabkan karena adanya sugesti yang terbentuk dalam diri
peserta didik bahwa ketika akan bertanya ataupun menyampaikan pendapatnya
pemilihan kata haruslah tepat jika tidak ingin diejek oleh temannya, sehingga
terbentuk rasa takut dan keterampilan berbicara yang dimiliki peserta didik
tergolong rendah. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, guru
dapat menggunakan metode pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
aktif ketika pembelajaran dan salah satunya yaitu metode bermain peran.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan melakukan studi pustaka.
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu dengan mengkaji berbagai artikel
penelitian terdahulu untuk mencapai suatu kesimpulan yang berkaitan dengan
rumusan masalah dari penelitian ini. Melalui hasil analisis dari penelitian
terdahulu, penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik secara signifikan dengan persentase sebesar 85%. Karena
ketika menggunakan metode bermain peran, keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran meningkat serta peserta didik lebih banyak melakukan diskusi
dengan teman sebayanya untuk memecahkan suatu masalah. Sehingga peserta
didik dilatih untuk dapat menyampaikan gagasannya dan dapat tampil dengan
percaya diri di depan kelas yang membuat keterampilan berbicara peserta didik
meningkat.
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